BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik simpulan

secara menyeluruh, yaitu:

1. Desa Montong Sapah terletak di Kecamatan Praya Barat Daya, Kabupaten
Lombok Tengah, Provinsi Nusa, Tenggara Barat. Desa ini merupakan satu

L)

I 5

banyak dilakukan di beberapa
a..Git AIII dla.

4. Ditinjau dari sifat dan kara tanah liat Montong Sapah, dari jenis
tanah liat berdasarkan lokasi pengambilan tanahnya dapat disimpulkan
bahwa tanah liat Montong Sapah merupakan jenis tanah liat
sekunder/endapan.

5. Hasil eksperimen tes pieces mengenai sifat dan karakteristik dari tanah liat
Montong Sapah dapat dibakar suhu 1150°C, memiliki susut bakar sebanyak
11% , dan absorbsi 7%. Karena itu, tanah liat Montong Sapah ini dapat

diklasifikasikan dalam jenis stoneware suhu bakar rendah (1150°C-1200°C).
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Material ini dapat dipakai untuk membuat produk fungsional karena
absorbsi di bawah 10% yang artinya dapat menahan air tidak merembes
keluar dari bodi keramik.

6. Tanah liat Montong Sapah ditinjau dari hasil uji laboratorium mengandung
senyawa kimia yaitu SiO2 sebanyak 46,57%, menjadi pembentuk utama
tanah liat. Sifat dan karakteristik tanah liat juga dipengaruhi oleh kandungan
senyawa kimia pada tanah liat tersebut. Pada tanah liat Montong Sapah

terdapat alumina (Al2O3) sebanyak 17,55%. Senyawa inilah yang berkurang

empat teknik
yaitu teknik

sejenis, yaitu:

1. Pengambilan sampel tanah liat sebaiknya dilakukan sedikitnya pada lima
titik berbeda dengan jarak lokasi yang bersifat dari ujung ke ujung, sehingga
dapat menjadi perwakilan dari lokasi pengambilan tanah liat tersebut.

2. Pengujian tes pieces sedikitnya dibuat sembilan lempengan pada tiap sampel
yang diuji coba. Hal ini bertujuan ketika peletakan pada tungku saat
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dilakukan pembakaran, untuk mengetahui perbedaan yang terjadi pada
peletakan posisi plat dalam tungku.

3. Kadar plastisitas tanah liat perlu diperhatikan, karena tiap teknik
memerlukan tingkat plastisitas yang berbeda saat membentuk tanah liat
dengan teknik-teknik tersebut.

4. ketebalan yang stabil ditiap produk perlu diperhatikan lebih detail. Adanya
perbedaan ketebalan yang signifikan dapat menyebabkan terjadinya
pengeringan yang tak merata sehingga akan retak saat dibakar, seperti pada

-

5. kugan produk perlu

-

HKUp jayh: Padaj]
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